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Masalah kebahasaan di Indonesia tidakterlepas dari kehidupan
masyarakat Indonesia. Dalam kehidupan masyarakat Indone
sia telah terjadi berbagai perubahan baiksebagai akibattatanan
kehidupan dunia yang baru, seperti pemberlakuan pasar bebas
dalam rangka globalisasi, akibat perkembangan teknologi
informasi yang amat pesat maupun pemberlakuan otonomi
daerah. Teknologi informasi mampu menerobos batas ruang
dan waktu sehingga keterbukaan tidak dapat dihindarkan.
Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masyarakat Indone
sia dalam bertindak dan berbahasa. Oleh karena itu, masalah
bahasa perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana
supaya tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia dalam rangka peningkatan pelayanan kebahasaan
di Indonesia dapat dicapai. Tujuan pelayanan kebahasaan itu,
antara lain, iaiah penyediaan sarana ekspresi dan komunikasi
dalam bahasa Indonesia yang mantap pada kehidupan dan
peradaban modern serta peningkatan mutu penggunaannya
secara baik dan benar demi peningkatan sikap positif ma
syarakat terhadap bahasa Indonesia.
Untuk mencapai tujuan itu, dilakukan berbagai kegiatan ke
bahasaan seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan
istilah, (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia,
kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu, tesaurus, buku
pedoman, (3) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acu-
an ke dalam bahasa Indonesia, (4) pemasyarakatan bahasa
melalui berbagai media, antara lain televisi dan radio, (5) pe
ngembangan pusat informasi kebahasaan melalui inventarisasi,
penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi
kebahasaan, serta (6) pengembangan tenaga, bakat, dan
prestasi dalam bidang bahasa melalui penataran, sayembara
mengarang, serta pemberlan penghargaan.
Dalam upaya penyediaan sarana ekspresi dan komunlkasi
yang mantap, periu terus diupayakan percepatan pengem
bangan kosakata/istliah. Untuk itu, teiah dihasiikan sekitar
250.000 istilah dalam berbagai bidang ilmu melalui kerja sama
kebahasaan dengan Malaysia dan Brunei Darussalam dalam
Majells Bahasa Brunei Darussalam-lndonesia-Malaysia
(Mabbim). Istilah yang telah dihasiikan itu agar sampai ke
masyarakat? luas perlu dipublikasikan. Untuk itulah, Pusat
Bahasa menerbitkan Glosarium Linguistik yang memuat
senarai istilah linguistik Inggris-lndonesia sebanyak + 2.500
lema. Penerpitan ini diharapkan dapat memberikan kemudahan
para ilmuwari, dosen, mahasiswa, pelajar, atau peminatlainnya
dalam memahami, mengungkapkan, dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bahasa Indonesia.
Penerbitan glosarium ini tidakterlepas dari kerja sama yang
baik dengan berbagai pihak, terutama para pakar dan
penyunting serta pendamping bahasa. Untuk itu, kepada Dr.
Hans Lapoliwa, M.Phil, dan Dra. Isti Nureni, sebagai penyun
ting, saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih. Demikian juga kepada Sdr. Warno yang telah menyiap-
kan pengetikan terbitan ini saya sampaikan terima kasih.
Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat bagi ma-
syarakat Indonesia dalam upaya pengembangan ilmu pe






Glosarium ini tidak terlepas dari kegiatan Majelis Bahasa Brunei
Darussalam-indonesia-Maiaysia (Mabbim) dan Panitia Kerja
Sama Kebahasaan (Pakersa) yang mempersiapkan bahan
untuk Mabim dan menindaklanjuti keputusan Mabbim. Setelah
beberapa kali bersidang dan bermusyawarah, akhirnya Mabbim
memutuskan untuk membenahi peristilahan linguistik yang
meliputi bidang: fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan
sosiolinguistik.
Penyusunan daftar istilah ini diprakarsai oleh Pusat Bahasa,
dilakukan bersama-sama dengan pakar linguistik. Para pakar
yang berperan serta dalam penyusunan Glosarium ini, antara
lain Prof. Dr. T.A. Ridwan, Dr. Myrna Laksman, Dr. A. Wahab,
dan Prof. Dr. T. Fatimah Djajasudarma.
Padanan istilah diberikan berdasarkan makna istilah yang
sesuai dengan subbidangnya.- Setiap istilah dalam daftar hanya
memuat paling banyak dua padanan untuk satu makna, yang
tertulis di depan sebagai padanan utama.
Penerbitan Glosarium ini merupakan saiah satu upaya untuk
membakukan istilah linguistik yang diharapkan dapat mem-
bantu para pengguna dalam penulisan buku linguistik ataupun
dalam berkomunikasi dengan sesama pengguna linguistik.
Semoga Glosarium ini dapat memberikan arah yang tepat
agar kita dapat mengunakan bahasa Indonesia dengan baik













































































































































































































































































































































































































































appositive clause klausa aposisi
appositive construction konstruksiapositif
appropriateness condition kondisi kesesuaian
approximant aproksiman; hampiran
arabic script aksara Arab
arbitrariness kearbitreran
arbitrary arbitrer






arrow operator symbol lambang operator panah
article artikel; kata sandang
articulacy kefasihan
articulation artikulasi
articulation mechanism mekanisme artikulasi
articulator artikulator
articulatory parameter parameter artikulatoris
articulatory phonetics fonetik artikulatoris
articulatory setting penyesuaian alat artikulasi;
penyesuaian artikulatoris
articulatory system sistem artikulasi
articulatory variable variabel artikulatoris
artificial language bahasa buatan
artificial palate langit-langit palsu
artificial script aksara buatan














































































audible area • axis





audiotory feedback balikan audiotoris
auditory area daerah pendengaran; auditoris
auditory delay feedback balikan dengar tak langsung
auditory discrimination pembedaan bunyi
auditory feedback balikan dengar
auditory masking pengaburan pendengaran
auditory organs alat pendengaran
auditory perception persepsi auditori
auditory phonetics fonetik auditoris
augmentative augmentatif; agaman
augmentative conjunction konj ungtor augemantitati f;
konjungtor agaman
aural discrimination pembedaan auditoris
automatic variant varian bersyarat; varian otomatis
automous sound change perubahan bunyi otonom
autonomous word kata penuh
autonomy kemandirian; otonomi
autosegment autosegmen
autosegmental phonology fonologi autosegmental
auxiliary kata bantu
auxiliary language bahasa buatan; bahasa bantu
auxiliary verb verba bantu



















































































































































































































































central passage of air stream
central plosion
central resonant



























adjung sentn^l; adjung tengah
saluran udara tengah
denotasi inti























































































senarai tertutup; daftar tertutup
senarai tertutup; daftar tertutup
sistem tertutup













































































































































aspek kompletif; aspek selesai





















































































































































kalimat konsituen; kalimat sematan






kata penuh; kata leksikal
19





































konteks keadaan; konteks situasi





















































































verba kopulatif; kata kerja kopulatif




















































































































teori kerugian; teori defisit









































































tata bahasa keterpautan; tata
bahasa dependensi
24
























































kalimat desideratif; kalimat hasrat
ujaran desideratif
























































































displacement • double nested diglossia
displacement


























double arrow operator symbol
double articulation
double cross































lambang operator panah ganda;
simbol operator panah ganda
artikulasi ganda
palang ganda
lambang operator palang ganda;
simbol operator palang ganda
diglosia bersarang ganda
27






























Eechoic response respons bergema; jawaban tiruan
echoism ekoisme (lihat onomatope(a)
ecology of language ekologi bahasa
egressive egresif
egressive click klikegresif
egressive click sound bunyi klik egresif
egressive sound bunyi egresif
ejective ejektif
ejective sound bunyi ejektif
elaborated code sandi terurai; kode terurai
electromyography elektromiograH
element unsur; elemen
elementary affinity afinitas dasar
elicit (data) memancing(data); pancing
elicitation pemancingan; elisitasi
elision penghilangan bunyi; elisi
ellipsis lesapan
embedded predication predikasi sisipan
emic emik
emotive meaning makna emotif (lihat makna afektif)
emotive value expansion ekspansi nilai emotif (metaforis)
empatheticdeixis deiksisempati
emphatic stress tekanan penegas



































































































































































































flap • functional contrast
flap hempas; flap
flat articulator artikulator datar
flat fricative frikatif datar
floor-apportionment porsi peserta ujar
focal denotation denotasi inti
folk taxonomies taksonomi rakyat
fonation penyuaraan; fonasi
foot birama
foregound(ed) information informasi pelatardepanan
foreign language bahasa asing
foreignism unsur asing
formal resmi




free alternant varian bebas
free fluctuation perubahan bebas
free variant varian bebas
free variation variasi bebas
frequency frekuensi
frequency of occurance frekuensi peristiwa
fricative frikatif; gerisik
fricative sound bunyi frikatif; gerisik
friction gerisikan
frictional stop hambat (ber)gerisik
frictionalizingstop hambat gerisikan
frictionless tak bergerisik
frictionless continuant kontinuan takbergerisik
front of tongue depan lidah
front vowel vokal depan
fronting pengedepanan
frozen speech ragam beku
function fungsi
functional calculus kalkulus fungsional
functional contrast kontras fungsional
33
functional load • fusion
functional load
functional phonetics

















































































































































habitual aspect aspek kebiasaan; aspek habitual
half-close vowel vokal setengah tertutup
half-open vowel vokal setengah terbuka
haplography haplografi
haplology haplologi




heavy stress tekanan keras
height of tongue ketinggian lidah
hesitation form bentuktegun




heterorganic affricate afrikat heteroganik
heuristic function fungsi heuristik
hiatus hiatus
hierarchic opposition oposisi hierarkis
hierarchy hierarki
high tinggi
high German sound shift perubahan bunyi Jerman Selatan
high variety ragam tinggi
high vocoid vokoid tinggi




historical semantics semantik historis
37
historicity • hypothesis formation
historicity




































































buta aksara; buta huruf
tindakilokusioner

















kata ganti punya tak terpisah
verba inkoatif
39


















































































































































































































































j'udgment sample percontoh pilihan; sampel pilihan
juncture jeda
jussive sentence kalimatjusif

































































































































































































































ahli ilmu bahasa; linguis
linguistik; bahasa














































































































































ragam rendah; kelainan rendah
vokoid rendah
vokal rendah
kelompok menengah bawah; kelas
menengah bawah
kalkulus predikat (tingkat) rendah;
kakulus predikat (tingkat) awal





































































































































mekanisme arus udara minor
bahasa kecil; bahasa minor
konvensi bayangan cermin;
konvensi gam bar cermin
52






































































morphophonology • mutually exclusive environment
morphophonology
mother tongue

























































narrow transcription transkripsi halus
narrow vowel vokal sempit
nasal nasal; sengau
nasal cavity rongga hidung
nasal exit of air saluran keluar udara hidung
nasal plosion letupan nasal
nasal release pelepasan nasal
nasal resonant resonan nasal; resonan sengau
nasal sound bunyi nasal; bunyi sengau
nasal twang , bunyi nasal; bunyi sengau
nasal vowel vokal nasal; vokal sengau
nasalisation nasalisasi
nasalised dinasalisasi; disengaukan
nasalised click klik sengauan; klik nasalan
nasalised stop hambat sengauan; nasalan
nasalised vowel vokal sengauan; nasalan
nasality kenasalan; kesengauan





national language bahasa kebangsaan; bahasa
nasional
nationalism nasionalismne
native language bahasa asli
native speaker penuturasli
natural class klas natural; klas wajar
natural kinds jenis alami
natural language bahasa alamiah
55









































































non-contrastive variant • nose tracing
non-contrastive variant
non-coronal




































klausa relatif tak mewatasi; klausa
relatif nonrestriktif
frasa-nomina non-definitif




pasangan meragukan tak beriibah
variasi bebas








lihat: bahasa Inggris Negro
segmen tak silabik; nonsilabik





























silabus nosional (silabus nosional-
fungsional)
inti





object case (objective case)
object complement



















































waktu ke waktu (tl; t2; t3;...)














































konteks buram; konteks legap













pilihan; tak wajib; opsional
varian pilihan; tak wajib; opsional
oral
mekanisme arus udara mulut; oral
rongga mulut














over diffe{%ntiation * oxitone
over differentiation pembedaan (ber)lebih
overcorrection lihat: hiperkoreksi
overlapping distribution distribusi tumpang-tindih;
distribusi bertindan
overload of meaning sarat makna




padding mengisi (kata-kata dalam puisi)
pair-associate learning pembelajaran pasangan asosiatif
palatal palatal
palatal consonant konsonan palatal
palatal lateral lateral palatal









panlectal grammar lihat: tata bahasa polilektal;
panlektal




paralinguistic feature ciri paralinguistik
paralinguistics paralinguistik
parallel distribution distribusi paralel
parasitic parasitik (lihat epentetis)
parasitic vowel vokal parasitik
parenthesis kurung
parole parole
paroxytone paroksiton (lihat oksiton)
paroxytonic language bahasa paroksiton(ik)
partial assimilation asimilasi sebagian
partial dissimilation disimilasi sebagian
62






























































petrifikasi makna leksikal; pengen
talan makna leksikal
faringal
mekanisme arus udara faring
63










































bahasa pengikat; ungkapan fatik
fenomenalisme





























phonemic variant • phonological component




phonetic alphabet abjad; alfabet fonetik
phonetic chart bagan fonetik
phonetic complement penunjuk fonetik
phonetic context konteks fonetik
phonetic diagraph diagraf fonetik
phonetic empathy empati bunyi
phonetic indicator petunjuk fonetik
phonetic] uncture jeda fonetik
phoneticlaw hukum fonetik
phonetic method metode fonetik
phonetic notation notasi fonetik
phonetic shape bentuk fonetik
phonetic sign isyarat fonetik
phonetic similarity persamaan fonetik
phonetic sound change perubahan fonetik
phonetic spelling ejaan fonetik
phonetic syllable suku kata fonetik
phonetic symbol simbol; lambang fonetik
phonetic symmetry kesimetrisan fonetik
phonetic theory teori fonetik
phonetic transcription transkripsi fonetik
phonetic variant varian fonetik
phonetician ahli fonetik; fonetisi
phonetics fonetik
phonic fonik
phonic medium sarana bunyi; perantara bunyi




phonological change perubahan fonologis
phonological component komponen fonologi
65
phonological item • polite form
phonological item butir fonologis








phrasal lexem leksem frasa
physical phonetics fonetik fisis (fonetik akustik)








pitch level tinggi nada
pivot grammar gramatika sumbu
place of articulation daerah; tempat artikulasi
plethora of meaning pletora makna; tumpah makna
plosion let u pan
plosive plosif; letup
plosive consonant konsonan plosif; konsonan letup
plosive sound bunyi plosif; bunyi letup
plot plot
plurilingualism keanekabahasaan
plurisegmental feature ciri multisegmental
poetic language bahasa puisi
point of articulation tempat artikulasi
point-of-reference makna acuan; makna referansi
polar opposition oposisi dua-kutub; lawan kata
sejati









































































power relationship • projection rules
power relationship hubungan kekuasaan
power semantic semantik kekuasaan
pragmatic error kesalahan pragmatik
pragmatic implication implikasi pragmatik
pragmatic meaning makna pragmatik
pragmatic notions nosi pragmatik
pragmatic truth kebenaran pragmatik
predeterminer prapenarkah takrif
predicate calculus kalkuluspredikat
predicate logic logika predikat
predication analysis analisis predikasi
predisposition pradisposisi
preferred interpretation interpretasi terpilih
prelexical level tingkat pra-leksikal
prenasalization pranasalisasi
prepalatal prapalatal
prepalatal sound bunyi prapalatal
pressure stop hambat ejektif




primary articulation artikulasi primer
primary articulator artikulator primer
primary cardinal vowel vokal kardinal primer
primary feature ciri primer
primary iconicity ikonisitas primer
primary intonation contour kontur intonasi primer
primary language bahasa primer; bahasa utama
primary stress tekanan primer
procedure tatacara; prosedur
proclitic proklitik
progressive assimilation asimilasi progresif
progressive contraction pemendekan progresif
progressive dissimilation disimilasi progresif






















































































































































reported question pertanyaan tak langsung
representation representasi
representational function fungsi representasi
reshaping pembentukan ulang
resonance resonansi
resonance chamber rongga resonansi
resonant sound bunyi resonan
resonator resonator
respondent responden
restricted code sandi terbatas; kode terbatas
restricted opposition oposisi terbatas
resultant form bentuk hasilan
retroflex retrofleks
retroflexed consonant konsonan retrofleks
retroflexed sound bunyi retrofleks
retroflexed vowel vokal retrofleks
retroflexion retrofleksi
retrogressive assimilation asimilasi regresif






rhythmic nucleus inti ritma
riddles teka-teki
rising naik
rising diphthong diftong naik
rising juncture jeda naik
rising-falling naik-turun
ritual upacara
role relationship hubungan peran
rolled gulung
rolled consonant konsonan gulung















Sapi r-Whorf hypothesis hipotesis Sapir-Whorf; lihat:
relativitas bahasa
saussurean paradox keganjilan Saussure; paradoks
Saussure
scale skala
scene lihat: latar (abstrak)
second articulation artikulasi kedua
second language bahasa kedua
second sound shift perubahan bunyi tahap kedua
secondary articulation artikulasi sekunder
secondary articulator artikulator sekunder
secondary cardinal vowel vokal kardinal sekunder
secondary feature ciri sekunder
secondary language bahasa sekunder
secondary phoneme fonem sekunder
secondary stress tekanan sekunder
second-order language lihat: metabahasa
segmental analysis analisis segmental
segmental phoneme fonem segmental
segmental phonology fonologi segmental
selection of norms pemilihan norma
semantic component komponen semantik
semantic differential perbedaan semantik (semantis)
semantic features ciri-ciri semantik (semantis)
semantic field medan makna
semantic memory memori semantis
semiconsonant semikonsonan








sibilant bunyi desis; sibilan
side chamber rongga samping
silence kesenyapan
silent senyap
similar environment lingkungan serupa
similitude similitud
simple vowel vokal tunggal
simplification simplifikasi
simultaneous interpretation interpretasi simultan
sinusoidal wave form gelombang sinusoidal
situational code-switching alih kode situasional
situational method metodesituasional
slang slang
slit fricative frikatif sempit
slur pelah; slur
social context konteks sosial
social dialect dialek sosial
social distance jarak sosial
social function fungsi sosial
social level (category) tingkat sosial




sociology of language sosiologi bahasa
soft lembut
soft consonant konsonan lembut
soft palate langit-langitlunak
















































































speech stretcher • stress group
speech stretcher perenggangbunyi
speech styles gay a ujaran
speech symbol lambang bahasa
speech synthesis sintesis bunyi; sintesis ujaran
speech therapy terapi wicara
speech variety ragam ujaran
spelling ejaan
spelling pronounciation ucapan ejaan
spirant spriran
spoken form bentuk lisan
spoken language bahasa lisan
spontaneous sound change perubahan bunyi spontan
sporadic sound change perubahan bunyi sporadis
spread vowel vokal takbundar
square bracket kurungsiku
standard dialect dialek standard; dialek baku
standard language bahasa baku
standard pronounciation lafal baku
standard speech lihat; bahasa baku
standardization pembakuan; standardisasi
state of language keadaan bahasa
statement pernyataan
static linguistics lihat: linguistik sinkronis
status kedudukan; status
status label label status




stratificational grammar tatabahasa (gramatika) stratifika-
sional





stress mark • syllabic sound
stress mark tanda tekanan
stress pulse denyut tekanan
stressed syllable suku kata bertekanan
stricture striktur
striden striden
strong stress tekanan kuat
structured interviews wawancara berstruktur
style gaya
style shift pengalihan gaya
subject subjek
subjective reaction test tes reaksi subjektif
subminimal pair pasangan subminimal
subordinate bilingualism kedwibahasaan taksetara
subphonemic variant varian subfonemik
substandard takbaku; substandard
substractive bilingualism kedwibahasaan kurangan
substrate lihat: strata bawah
substratum strata bawah






supraglottal friction gerisikan supraglotal
suprasegmental suprasegmental
suprasegmental phoneme fonem suprasegmental
surd takbersuara
surface structure struktur permukaan
suspicious pair pasangan meragukan
suspicious sequence deretan meragukan
sustained (level) datar (intonasi)
switching alih
syllabic silabik
syllabic consonant konsonan silabik
syllabic sound bunyi silabik
78





































tamber tamber; warna bunyi
tambre tamber; warna bunyi
tap bunyi sentuh
tape recorder alat perakam
tapped sentuhan
tautophony tautofoni
taxonomic phonemics fonemik taksonomik
technical translation terjemahan teknis
technonymic teknonimik
technonymy teknonimi
teeth ridge pangkal gigi
tempo tempo
tense tegang
tense vocoid vocoid tegang
tense vowel vokal tegang
term istilah
term of address kata sapaan
terminal contour kontour akhir; terminal
terminal juncture jeda akhir
terminal stress tekanan akhir
terminology peristilahan; terminologi
territorial dialect dialek regional
tertiary stress tekanan tersier
tessitura tesitura
thick L L tebal
threshold of hearing ambang pendengaran terendah
threshold of pain ambang pendengaran tertinggi
tight phonation pembunyian tegang
timbre timber; warna bunyi
timeless proposition proposisi tankala
80


























































































































kelompok atas; kelas atas
kelompok menengah atas; kelas







uvula • uvular sound
uvula anak tekak; uvula
uvular uvular
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